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SUMMARY

MARSELA APRILIA. The Use of Indigofera zollingeriana Leaves Meal as a
Substitute for Soybean Meal in Feed Formulation of Climbing Perch (Anabas
testudineus) (Supervised by YULISMAN).

Feed is a main component to support fish growth. Formulated feed is made
up of various ingredients, both animal and plant-based. The plant-based ingredient
commonly used as a source of protein in fish feed formulation is soybean meal.
However, soybean meal is still imported from abroad. Therefore, there is a need for
alternative plant-based ingredients that can be used as a protein source to substitute
soybean meal in feed formulations. Indigofera zollingeriana leaves meal has been
proven to be able to substitute soybean meal in several types of fish, including giant
gourami, clarias catfish, and kissing gourami. This research aimed to determine the
best percentage of Indigofera zollingeriana leaves meal as a substitute for soybean
meal in feed formulation of climbing perch. This research was conducted at the
Basic Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture,
Universitas Sriwijaya. Feed proximate analysis was conducted at the Fish Nutrition
Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine Science, IPB University. The research
was conducted on June-July 2024. This research used a completely randomized
design consisting of four treatments and three replications. The treatments given
was the combination of soybean meal and Indigofera zollingeriana leaves meal in
different percentage in feed formulations of climbing perch, namely 40%:0% (P0),
30%:10% (P1), 20%:20% (P2), 10%:30% (P3). The results showed that the
substitution of soybean meal with Indigofera zollingeriana leaves meal by 50%
(P2) was the best treatment which resulted in absolute weight growth of 1.77 g,
absolute length growth of 1.01 cm, protein efficiency ratio of 1.57, and feed
efficiency of 51.76%. However, Indigofera zollingeriana leaves meal was still able
to substitute soybean meal up to 75% (P3). Water quality parameters at P2 included
temperature 26.6-29.8°C, pH 6.6-7.6, dissolved oxygen 4.4-5.8 mg L and
ammonia 0.04-0.10 mg L.

Keywords: climbing perch, fish growth, Indigofera zollingeriana, soybean meal,
substitution.



RINGKASAN

MARSELA APRILIA. Pemanfaatan Tepung Daun Indigofera zollingeriana
sebagai Substitusi Tepung Bungkil Kedelai pada Formulasi Pakan lkan Betok
(Anabas testudineus) (Dibimbing oleh YULISMAN).

Pakan merupakan komponen utama untuk mendukung pertumbuhan ikan.
Pakan yang diformulasi tersusun dari berbagai bahan baku, baik hewani maupun
nabati. Bahan nabati yang umumnya digunakan sebagai sumber protein dalam
formulasi pakan ikan adalah tepung bungkil kedelai. Namun, tepung bungkil
kedelai masih diimpor dari luar negeri. Oleh sebab itu, perlu alternatif bahan nabati
yang dapat digunakan sebagai sumber protein untuk mensubstitusi tepung bungkil
kedelai dalam formulasi pakan. Tepung daun Indigofera zollingeriana terbukti
mampu mensubstitusi tepung bungkil kedelai pada beberapa jenis ikan, diantaranya
ikan gurame, ikan lele, dan ikan tambakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persentase terbaik tepung daun Indigofera zollingeriana dalam
mensubstitusi tepung bungkil kedelai pada formulasi pakan ikan betok. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Analisis proksimat pakan dilakukan di
Laboratorium Nutrisi Ikan, Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan, Institut
Pertanian Bogor. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2024. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap terdiri atas empat perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu kombinasi tepung bungkil kedelai dan
tepung daun Indigofera zollingeriana dengan persentase berbeda dalam formulasi
pakan ikan betok, yaitu 40%:0% (P0), 30%:10% (P1), 20%:20% (P2), dan
10%:30% (P3). Hasil penelitian menunjukkan substitusi tepung bungkil kedelai
dengan tepung daun Indigofera zollingeriana sebesar 50% (P2) merupakan
perlakuan terbaik yang menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 1,77 g,
pertumbuhan panjang mutlak 1,01 cm, rasio efisiensi protein 1,57, dan efisiensi
pakan 51,76%. Meskipun demikian, tepung daun Indigofera zollingeriana masih
mampu mesubstitusi tepung bungkil kedelai hingga sebesar 75% (P3). Parameter
kualitas air pada P2 meliputi suhu 26,6-29,8°C, pH 6,6-7,6, oksigen terlarut 4,4-5,8
mg L dan amonia 0,04-0,10 mg L.

Kata kunci: bungkil kedelai, ikan betok, Indigofera zollingeriana, pertumbuhan
ikan, substitusi.



SKRIPSI

PEMANFAATAN TEPUNG DAUN Indigofera zollingeriana
SEBAGAI SUBSTITUSI TEPUNG BUNGKIL KEDELAI PADA
FORMULASI PAKAN IKAN BETOK (Anabas testudineus)

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Perikanan Pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

Marsela Aprilia
05051282025040

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
202



LEMBAR PENGESAHAN

bFl:f\l\(i‘ﬁT l:‘AA',rAN TEPUNG DAUN Indigofera zollingeriana
-SAGAI SUBSTITUSI TEPUNG BUNGKIL KEDELAI PADA

FORMULASI PAKAN IKAN BETOK (Anabas testudineus)
SKRIPSI

Scbagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Oleh:

Marsela Aprilia
05051282025040

Indralaya, Januari 2025
Pembimbing

e

Yulisman, S.Pi., M.Si.
NIP. 197607032008011013

Mengetahui,
ekan Fakultas Pertanian

. 19641229199001100



Skripsi dengan jyqy “Pemant; digofera zollingeriana
: o 2 aatan T Daun Indig

sebagai Substitus; Tepung Bungkil chgﬁl;ngada Formulasi Pakan Ikan Betok

(Anabas testudineys)» oleh Marsela Aprilia telah dipertahankan di hadapan komisi

penguji - Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 'pada tanggal 23
Desember 2024 dan te],p, diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji
a

¥ Yulisman, S.Pi., M.Si. Ketua (oeovennecacsnnsascansnssansasses )
NIP. 197607032008011013

2. Tanbiyaskur, S.Pi., M.Si. Anggota - T E ... ! ....................

NIP. 198604252015041002

Indralaya, Januari 2025




RIWAYAT INTEGRITAS

Yang bertanda tangan (; bawah ini:

Nama : Marsela Aprilia
NIM 1 05051282025040
Judul

: Pemanfaatan Tepung Daun Indigofera zollingeriana schagai
Substitusi Tepung Bungkil Kedelai pada Formulasi Pakan Ikan

Betok (Anabas testudineus)

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam skripsi
ini merupakan hasil hasil penelitian saya sendiri di bawah supervisi pembimbing,
kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya, dan bukan hasil penjiplakan /
plagiat. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi
ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar dari
Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapatkan paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Januari 2025

3
| (y2p) )
K
" MET
; TyMiI?'A
9FAMX085546212
[Marsela Aprilia)




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 03 April 2002 di Palembang. Penulis
merupakan anak kedua dari lima bersaudara. Orang tua penulis bernama lwan
Susilo dan Yuli Ana.

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2014 di SD
Negeri 41 Palembang, Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2017 di SMP Negeri
03 Palembang dan Sekolah Menengah Atas tahun 2020 di SMA Negeri 06
Palembang. Tahun 2020 penulis melanjutkan pendidikan sarjana (S-1) di Program
Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya.

Selama perkuliahan, penulis ikut berperan aktif dalam organisasi kampus.
Tahun 2021-2022 penulis dipercaya sebagai anggota kesekretariatan Himpunan
Mahasiswa Akuakultur (HIMAKUA). Tahun 2022 penulis dipercaya sebagai ketua
publikasi dan dokumentasi pada kegiatan webinar kesekretariatan dengan tema
“Get to know secretariat”. Penulis pernah melakukan kegiatan magang pada tahun
2022 di Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
(SKIPM) Palembang dengan judul “Teknik Identifikasi Bakteri pada lkan Patin
(Pangasius sp.) di Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Palembang”. Penulis telah melaksanakan kegiatan praktek lapangan pada
tahun 2023 di Usaha Budidaya Ikan Hias “Eksan”, Palembang dengan judul
“Aplikasi Padat Tebar Optimal Ikan Koi (Cyprinus carpio) pada Usaha Budidaya
Ikan Hias “Eksan”, Palembang”. Tahun 2024 penulis dipercaya sebagai asisten

dosen untuk praktikum mata kuliah Penyuluhan Perikanan.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT berkat dan rahmat-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pemanfaatan

Tepung Daun Indigofera zollingeriana sebagai Substitusi Tepung Bungkil Kedelai

pada Formulasi Pakan Ikan Betok (Anabas testudineus)”. Penelitian ini merupakan

bagian dari penelitian Pendanaan Universitas Sriwijaya Skema Sains, Teknologi

dan Seni (Sateks) Tahun 2024 dengan judul “Pemanfaatan Tepung Daun Indigofera

zollingeriana dalam Pakan Ikan Betok (Anabas testudineus)” dengan No kontrak
penelitian: 0097.073/UN9/SB3.LP2M.PT/2024, atas nama ketua ibu Retno Cahya
Mukti, S.Pi.,, M.Si. dengan anggota bapak Yulisman, S.Pi., M.Si., ibu Marlin

Sefrila, S.P., M.Si. dan bapak Agung Riswandi, S.Pi., M.P. Penulis mengucapkan

terima kasih kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya.

Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan
Perikanan, Koordinator Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan Pembimbing Akademik penulis.
Bapak Yulisman, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing skripsi.

Ibu Retno Cahya Mukti, S.Pi., M.Si. yang telah memberikan bimbingan
kepada penulis selama penulisan proposal hingga penelitian.

Bapak dan lIbu dosen, laboran dan tenaga kependidikan Program Studi
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya.

Kedua orang tua, adik serta keluarga penulis atas dukungan, doa serta
semangat yang diberikan kepada penulis.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat.

Indralaya, Januari 2025

Penulis

iX Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR oottt IX
DAFTAR TSI oottt ettt st sneeneas X
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt nneas Xii
BAB 1. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar BelaKang ........coveiiiieiiiie e e 1
1.2. RUMUSAN Masalah ..........cccooiiiiiiieiee e s 2
1.3. Tujuan dan KegQuNAan .........cccceeeeieeiiesieesieese e e esie e sie e saenee e snaeneas 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA .ottt 4
2.1 1KAN BELOK ..o 4
2.2. BUNGKII KEUBIAT ..o 5
2.3. Indigofera zoIlNGeriana .........ccoceiiieiiiiiieiee e 5
2.4, KUANIEAS AT .ottt 6
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ...coooiiiiiiit e 8
3.1 Tempat dan WaKLU .........ccooiiiiieieicieeee e 8
3.2. Bahan dan MEtOde ........ccoviieiieiisieseee e 8
3.3 ANALISIS DALA ..ot 12
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ...coooiiiiiiieie et 13
4.1. Pertumbuhan Mutlak, Rasio Efisiensi Protein, dan Efisiensi Pakan ............ 13
4.2. Kelangsungan Hidup dan Kualitas Air Pemeliharaan lkan Betok ............... 15
BAB 5. KESIMPULAN SARAN ..ottt 18
5.1, KeSIMPUIAN ..oiiiice e e 18
5.2, SANAN ettt et bbb e e reeeree s 18
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt ene s 19

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1. Formulasi pakan yang digunakan pada penelitian ..................ccccen..... 9

Tabel 4.1. Pertumbuhan mutlak, rasio efisiensi protein (REP), dan efisiensi

PAKAN (EP) .o 13
Tabel 4.2. Rerata kelangsungan hidup ikan betok ...........cccoiiiiniiiiniiie 16
Tabel 4.3. Kualitas air pemeliharaan ikan betok ...........c.cccovveiiiiiiicccee, 16

Xi Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.

Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Desain penempatan wadah pemeliharaan ikan betok...................... 24
Pertumbuhan bobot mutlak ikan betok ..., 25
Pertumbuhan panjang mutlak ikan betok ...........c.cccccovvevviieinenen, 27
Rasio efisiensi protein pakan ikan betok ............ccccccviiniiiennn, 29
Efisiensi pakan (EP) ikan betok ...........cccccooeiieieiic i, 31
Kelangsungan hidup (KH) ikan betoK...........cccoocviieiiiniicee, 33
Dokumentasi penelitian ...........ccccveverieeiieie e 35

Xii Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok merupakan ikan air tawar yang terdapat di beberapa perairan
umum Indonesia diantaranya di Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan (Karmila et
al., 2012). Data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024),
menunjukkan total produksi ikan betok di Indonesia tahun 2023 sebesar 19.748,56
ton dan di Sumatera Selatan sebesar 2.489,74 ton. Hingga saat ini belum ada data
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan tentang produksi ikan betok yang berasal
dari budidaya. Oleh sebab itu produksi ikan betok masih mengandalkan hasil
penangkapan dari alam.

Penelitian ikan betok terutama berkaitan dengan pakan buatan yang mengarah
pada kegiatan budidaya sudah banyak dilakukan. Pakan buatan dapat diformulasi
dari bahan baku nabati dan hewani. Bungkil kedelai digunakan sebagai sumber
protein nabati utama dalam formulasi pakan ikan. Kandungan nutrien dalam tepung
bungkil kedelai antara lain protein sebesar 35,4%, lemak 6,01%, serat kasar 7,35%
dan abu sebesar 6,85% (Egorov et al., 2020), namun ketersediaannya masih
mengandalkan dari impor. Berdasarkan Tangendjaja (2021), sebanyak 4,9 juta ton
bungkil kedelai diimpor pada tahun 2019/2020. Maka dari itu, diperlukan sumber
protein nabati alternatif untuk menggantikan atau mengurangi penggunaan tepung
bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan. Indigofera zollingeriana merupakan
satu diantara bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pengganti tepung bungkil
kedelai dalam formulasi pakan ikan.

Tepung daun Indigofera zollingeriana mengandung nutrien antara lain
protein sebesar 27,08%, lemak sebesar 5,94%, serat kasar sebesar 6,61% dan abu
sebesar 12,22% (Aprillia et al., 2022), vitamin A sebesar 3.828,79 IU 100 g*,
Vitamin D sebesar 46 mcg 100 g%, vitamin K sebesar 1,149 mg L™, vitamin E (a-
tokoperol) sebesar 148,74 mg kg, dan B-karoten sebesar 507,6 mg kg (Palupi et
al., 2014). Selain memiliki kandungan nutrien yang cukup baik, harga tepung daun
Indigofera relatif lebih murah dari pada tepung bungkil kedelai. Berdasarkan

beberapa e-commerce, harga tepung daun Indigofera berkisar Rp. 10.000-20.000
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per kg dan tepung bungkil kedelai berkisar Rp. 12.000-24.000 per kg. Secara
agronomis, Indigofera merupakan tanaman yang sangat mudah dikembangkan
(Abdullah, 2014). Menurut Balitbangda Sumsel (2017), Kabupaten Ogan llir, dan
Muara Enim mengembangkan tanaman Indigofera sp. sebagai percontohan bagi
kabupaten lainnya untuk memberikan solusi permasalahan pakan di masing-masing
wilayah khususnya dan di Sumatera Selatan umumnya.

Penelitian penggunaan tepung daun Indigofera sebagai bahan pakan ikan
sudah pernah dilakukan, diantaranya substitusi tepung bungkil kedelai dengan
tepung daun Indigofera yang terbaik dalam formulasi pakan ikan gurami adalah
sebesar 50% (Mawalgi et al., 2017), tepung daun Indigofera mampu mensubstitusi
tepung kedelai sebesar 50% dalam formulasi pakan ikan tambakan (Fransiska,
2022), dan untuk ikan lele hanya mampu mensubstitusi sebesar 25% (Yurtiana,
2019). Beberapa penelitian tersebut menunjukkan kemampuan tepung daun
Indigofera untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan
berbeda setiap jenis ikan. Hingga saat ini, informasi penggunaan tepung daun
Indigofera untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan
betok belum ada. Oleh karena itu, penelitian penggunaan tepung daun Indigofera
zollingeriana untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan
ikan betok perlu dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah

Tepung bungkil kedelai umumnya digunakan sebagai sumber protein nabati
utama dalam formulasi pakan ikan. Kendala utama penggunaan tepung bungkil
kedelai dalam formulasi pakan adalah ketersediaannya yang masih mengandalkan
dari impor. Maka dari itu, eksplorasi bahan baku alternatif untuk menggantikan atau
mengurangi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan penting dilakukan.
Bahan baku alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan atau mengurangi
tepung bungkil kedelai satu diantaranya adalah tepung daun Indigofera. Tepung
daun Indigofera memiliki nutrien yang cukup baik untuk ikan. Menurut Aprillia et
al. (2022), tepung daun Indigofera zollingeriana mengandung protein 27,08%,
lemak 5,94%, serat kasar 6,61% dan abu 12,22%. Menurut Egorov et al. (2020),
tepung bungkil kedelai mengandung protein sebesar 35,4%, lemak 6,01%,

Universitas Sriwijaya



karbohidrat 44,39%, serat kasar 7,35%, dan abu 6,85%. Berdasarkan kandungan
nutrien tersebut, tepung daun Indigofera diduga mampu menggantikan atau
mengurangi penggunaan tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan untuk

menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok yang terbaik.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian dilakukan untuk mengetahui persentase terbaik tepung daun
Indigofera untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan
betok. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang formulasi
pakan ikan betok dengan memanfaatkan tepung daun Indigofera untuk
menggantikan atau mengurangi penggunaan tepung bungkil kedelai yang dapat

diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.
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